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 ABSTRAK  

 

Finny Alfioni. 2022. Hubungan Keterampilan Sosial dengan Kecemasan Korban 

Bullying Verbal di Sekolah. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Pada masa remaja sering kali muncul permasalahan salah satunya adalah 

tindakan bullying. Bullying merupakan tindakan kekerasan yang bertujuan untuk 

menyakiti orang lain secara fisik dan psikis. Bentuk tindakan bullying yang paling 

sering terjadi dikalangan siswa yaitu bullying verbal. Bullying verbal dapat 

menimbulkan dampak kecemasan terhadap korbannya. Faktor penyebab 

terjadinya kecemasan pada korban bullying verbal salah satunya yaitu 

keterampilan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kecemasan 

korban bullying verbal di sekolah, dan menguji hubungan keterampilan sosial 

dengan kecemasan korban bullying verbal di sekolah. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan korelasional. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 21 

orang siswa. Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik sampel jenuh. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

menggunakan instrumen angket keterampilan sosial dan instrumen angket 

kecemasan korban bullying verbal di sekolah dengan model skala likert. 

Hubungan kedua variabel dapat diketahui dengan menggunakan rumus korelasi 

spearman rho. 

Hasil penelitian ini menemukan: 1) keterampilan sosial siswa berada pada 

kategori sangat tinggi 2) kecemasan korban bullying verbal di sekolah berada pada 

kategori sangat rendah  3) terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara 

keterampilan sosial dengan kecemasan korban bullying verbal di sekolah dengan 

rho = -0,708 dan taraf signifikansi sebesar 0,000. Jadi, hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa SMAN 1 Nan Sabaris memiliki keterampilan sosial sangat tinggi dan 

kecemasan akibat bullying verbal yang sangat rendah. 

 

Kata Kunci: Bullying Verbal, Kecemasan, Keterampilan Sosial, Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang ditempuh oleh 

individu agar dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. 

Remaja SMA menurut Sarwono (2012) akan lebih sering menghabiskan 

waktunya di sekolah sekitar 7 jam sehari. Maka dari itu tak jarang jika 

permasalahan remaja sering muncul dari lingkungan sekolah.  

Permasalahan pada remaja menurut Pratama, Syahniar dan Karneli 

(2016) muncul karena remaja berada pada masa transisi sehingga banyak 

mengalami masalah baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari luar 

dirinya. Selanjutnya menurut Karneli, Firman dan Netrawati (2018) remaja 

kerap kali meluapkan emosi negatif dan menampilkan suasana hati yang tidak 

menentu seperti perilaku agresif. Bentuk perilaku agresif yang ditampilkan 

seperti memukul, menyerang, memaki dan mengeluarkan kata-kata kasar. 

Tindakan agresif ini juga dikenal sebagai tindakan bullying.  

Bullying menurut Astuti (2008) merupakan sebuah tindakan yang 

bertujuan untuk menyakiti orang lain yang dilakukan secara berulang-ulang 

kepada anak yang lemah secara fisik dan psikis. Sedangkan menurut 

Handayani, dkk (2020) bullying merupakan tindakan kekerasan, ancaman 

atau paksaan yang bertujuan untuk mengintimidasi orang lain. Menurut 

Papalia., Olds dan Feldman (2009) bullying merupakan tindakan yang 

dilakukan secara terus menerus dengan tujuan untuk menyakiti korban yang 
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lemah, rentan dan tidak terlindungi. Jadi dapat disimpulkan tindakan bullying 

merupakan tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan 

untuk mengintimidasi atau menyakiti korban yang lemah secara fisik dan 

psikis. 

Tindakan bullying terbagi atas tiga bentuk yaitu bullying fisik, bullying 

verbal dan cyberbullying. Namun, bentuk bullying yang paling sering terjadi 

yaitu bullying verbal. Menurut Salmi, Hariko dan Afdal (2018) bullying 

verbal merupakan tindakan yang dilakukan dengan cara menertawakan, 

mempermalukan, berkata kasar, memaki dan memarahi teman yang 

mengingatkan guru ketika ada PR dan sebagainya. Selanjutnya menurut Sari 

dan Yendi (2019) bullying verbal merupakan tindakan bullying yang dapat 

terdeteksi dengan kasat mata, namun tidak bersentuhan antara fisik pelaku 

dengan korbannya. Kemudian bullying verbal menurut Aulia, Akbar dan 

Magistarina (2021) merupakan tindakan bullying yang dilakukan oleh pelaku 

bullying kepada korban bullying dalam bentuk tindakan ucapan atau 

perkataan seperti memanggil dengan sebutan tertentu, mempermalukan di 

depan banyak orang, berbisik-bisik atau membicarakan orang lain di belakang 

dan melakukan penghinaan terhadap orang lain di depan orang banyak. Jadi 

dapat disimpulkan bullying verbal merupakan tindakan bullying yang 

dilakukan dengan menggunakan kata-kata tanpa bersentuhan secara fisik 

antara pelaku dengan korbannya.  

Tindakan bullying verbal yang dialami oleh siswa dampak menimbulkan 

dampak berbahaya terhadap korbannya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
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korban Bullying verbal merupakan siswa yang mendapatkan perlakukan 

bullying secara verbal dari teman-temannya. Menurut Harris dan Petrie 

(dalam Aulia, Akbar & Magistarina, 2021) korban bullying terbagi atas dua 

yaitu korban bullying pasif dan korban bullying provokatif. Korban bullying 

pasif merupakan korban bullying yang menjadi korban, sedangkan korban 

bullying provokatif adalah korban bullying yang dengan sengaja mengganggu 

anak lain dan kemudian mengaku bahwa ia sebagai korban bullying. 

Berdasarkan data KPAI kasus pengaduan anak pada tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 tentang anak yang menjadi korban bullying verbal di 

sekolah sebanyak 64 korban pada tahun 2016 menjadi 119 korban pada tahun 

2020. Hal ini berarti adanya peningkatan korban bullying verbal di Indonesia. 

Korban bullying verbal mendapatkan dampak yang berbahaya terhadap 

perkembangan kehidupannya. Menurut Allita (2013) beberapa kasus 

menunjukkan jika bullying verbal dapat memberikan dampak yang berbahaya 

jika dibandingkan dengan jenis bullying lainnya. Adapun akibat yang 

ditimbulkan dari tindakan bullying menurut Mushlih, dkk (2018) yaitu: (1) 

korban bullying dapat mengalami depresi yang sangat ekstrim hingga 

percobaan bunuh diri, (2) korban bullying dapat mengalami stress dan 

memiliki rasa sensitif dalam pergaulannya dan, (3) korban bullying dapat 

mengalami gangguan kecemasan dan mengalami penurunan kemampuan 

dalam belajar sehingga mengakibatkan menurunkan prestasi anak secara 

signifikan dikarenakan kesulitan dalam berkonsentrasi dan penurunan memori 

ingatannya. Sedangkan menurut Holis (2020) dampak yang diitmbulkan dari 
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bullying verbal tidak begitu terlihat langsung, namun tindakan bullying ini 

akan memberikan dampak buruk terhadap mental dan perkembangan 

psikologis peserta didik. Gangguan psikologis yang dialami oleh korban 

bullying verbal menurut Sapitri (2020) dapat berupa kecemasan, depresi, 

tidak bahagia, keinginan untuk bunuh diri dan mudah marah. Selanjutnya 

akibat yang ditimbulkan dari tindakan bullying terhadap korban bullying 

menurut Handayani, dkk (2020) yaitu korban akan mengalami rasa takut, 

kecemasan, tidak aman, trauma, tidak berharga dan tindakan bunuh diri. 

Selain itu apabila tindakan bullying diterima oleh korban di lingkungan 

sekolah dapat mengakibatkan korban tidak mau lagi sekolah atau malas 

datang ke sekolah. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 

bullying verbal dapat memberikan dampak psikologis yang berbahaya 

terhadap korbannya seperti kecemasan, depresi, trauma, tidak bahagia dan 

keinginan untuk bunuh diri.  

Tindakan bullying yang dilakukan baik bullying fisik, bullying verbal 

dan cyberbullying dapat mengakibatkan kecemasan terhadap korbannya. 

Menurut Safaria dan Saputra (2012) kecemasan merupakan suatu perasaan 

yang disebabkan karena ketidaksiapan dalam menghadapi sesuatu. 

Kecemasan menurut Junaidi (2012) merupakan keadaan emosional yang 

muncul secara tiba-tiba dan tidak memberikan respon terhadap segala sesuatu 

yang tidak menyenangkan. Selanjutnya menurut Annisa dan Ifdil (2016)  

merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan perasaan yang tidak nyaman, 

tidak berdaya dan tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang belum 
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jelas. Jadi kecemasan merupakan suatu perasaan tidak nyaman, tidak berdaya 

dan tidak menentu yang muncul secara tiba-tiba karena ketidaksiapan dalam 

menghadapi sesuatu yang tidak menyenangkan. 

Kecemasan yang dialami oleh korban bullying verbal menurut Safaria 

dan Saputra (2012) sering muncul dikarenakan adanya perasaan tidak aman, 

perasaan tegang, dan khawatir dalam melakukan sesuatu di luar kemampuan 

dan perasaan gugup dalam menjalankan sesuatu yang dianggap penting dalam 

hidup sehingga dapat menstimulasi rasa cemas untuk muncul. Sedangkan 

menurut Febriana (2016) kecemasan pada masa remaja dapat disebabkan 

karena adanya perilaku agresif atau bullying dari teman sebayanya. Jadi 

kecemasan yang dialami oleh korban bullying verbal dapat muncul karena 

faktor-faktor yang menstimulasi kecemasan itu muncul seperti perasaan tidak 

aman, tegang, khawatir dan adanya perilaku bullying dari teman sebaya. 

Kecemasan yang dialami oleh korban bullying verbal menurut  Putri 

(2018) berdasarkan data terbaru tim peneliti gabungan internasional 

menunjukkan sebanyak 15% anak-anak yang menjadi korban bullying 

memiliki risiko gejala depresi atau kecemasan hingga keinginan untuk bunuh 

diri yang lebih tinggi. Kemudian menurut Rachmawati (2020) berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan prevalensi gangguan 

mental yang dialami oleh remaja berupa gejala kecemasan dan depresi sekitar 

6,1% dari jumlah penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta orang yang 

disebabkan karena faktor bullying.  
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Hasil penelitian Tripriantini, Hidayati dan Emaliyawati (2019) tingkat 

kecemasan siswa korban cyberbullying sebanyak 82,9% siswa mengalami 

kecemasan ringan, 16,3% siswa mengalami kecemasan sedang dan 0,8% 

siswa mengalami kecemasan berat cyberbullying. Selanjutnya Hasil 

penelitian Muliani, Ginanjar dan Yusnita (2020) menunjukkan sebanyak 

44,1% remaja mengalami kecemasan akibat adanya tindakan bullying. 

Kemudian hasil penelitian Andini dan Kurniasari (2021) menunjukkan 

sebanyak 22% remaja mengalami gangguan kecemasan ringan dan gangguan 

kecemasan berat sebanyak 38% akibat dari tindakan bullying. Jadi 

berdasarkan data yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan kecemasan 

akibat bullying cukup tinggi terjadi dikalangan remaja. 

Remaja menarik untuk dijadikan korban bullying verbal menurut Aulia, 

Akbar dan Magistarina (2021) apabila memiliki keterampilan sosial yang 

rendah. Keterampilan sosial menurut Susanto (2011) merupakan kecakapan 

yang dialami oleh seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya sehingga dapat memungkinkan untuk dapat diterima dalam 

lingkungan bergaul dengan teman sebaya dan diterima dalam kelompok 

sosialnya. Sejalan dengan pendapat Dermawan (2008) keterampilan sosial 

merupakan kemampuan individu dalam menjalin hubungan yang sehat 

dengan orang lain agar dapat mempertahankan hubungan sosial dan 

menangani konflik-konflik interpersonal secara efektif. Selain itu 

keterampilan sosial diperlukan dalam melakukan hubungan sosial untuk 

menumbuhkan rasa saling menghargai, menghindari kesalahpahaman, 
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melatih kepedulian dan kepekaan sosial anak. Individu yang kurang dalam 

keterampilan sosial mengakibatkan tidak dapat diterima dengan baik oleh 

lingkungan pertemanan sehingga memiliki kecenderungan untuk menjadi 

korban bullying oleh temannya yang memiliki kekuatan yang lebih kuat. 

Selanjutnya menurut Thalib (2010) kurangnya keterampilan sosial yang 

dimiliki remaja dapat menimbulkan perilaku kekerasan seperti tindakan 

bullying. Kemudian menurut Gimpel dan Merrell (Heng, 2018) keterampilan 

sosial akan memiliki pengaruh terhadap perkembangan individu. Individu 

yang memiliki keterampilan sosial yang rendah dalam jangka pendek dapat 

mengakibatkan terisolasi dan penolakan dari teman sebaya serta keterampilan 

sosial yang rendah dalam jangka panjang dapat mengakibatkan individu 

mengalami kecemasan dan depresi. Jadi dapat disimpulkan keterampilan 

sosial sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga dapat diterima dalam 

lingkungan pergaulan. Apabila individu memiliki keterampilan sosial yang 

rendah maka dapat menyebabkan kecemasan dan menjadi korban bullying. 

Hasil penelitian Dewanti dan Triyono (2016) menunjukkan siswa yang 

memiliki keterampilan sosial yang tinggi akan dapat melakukan interaksi 

untuk berkomunikasi dengan orang lain sehingga siswa dapat diterima 

dengan baik oleh lingkungan bergaul dengan teman sebaya. Kemudian hasil 

penelitian Hardhiyanti., Pandjaitan dan Arya (2020) menunjukkan siswa yang 

memiliki keterampilan sosial yang tinggi dapat menurunkan tingkat bullying 

terjadi di kalangan siswa. Jadi berdasarkan penelitian relevan ini dapat 
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disimpulkan keterampilan sosial yang penting dimiliki oleh siswa karena 

apabila siswa memiliki keterampilan sosial yang tinggi maka dapat 

mengurangi terjadinya tindakan bullying verbal sehingga kecemasan akibat 

bullying verbal juga minim terjadi di lingkungan siswa. 

Berdasarkan fenomena yang di lapangan peneliti melakukan wawancara 

dengan 2 orang Guru BK SMA Negeri 1 Nan Sabaris pada tanggal 31 Januari 

2022 didapatkan hasil adanya tindakan bullying  yang terjadi di sekolah. 

Adapun bentuk bullying yang dilakukan siswa yaitu bullying fisik, bullying 

verbal dan cyberbullying. Namun tindakan bullying yang paling sering 

dilakukan siswa yaitu bullying verbal. Siswa banyak memberi label dan 

menjuluki teman-temannya dengan nama-nama tertentu. Tindakan bullying 

verbal ini banyak dilakukan oleh teman-teman sekelas dan bahkan hal yang 

demikian dianggap candaan oleh sebagian besar siswa.  

Kemudian hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 5 orang siswa 

pada 31 Januari 2022 terdapat 4 orang siswa memiliki keterampilan sosial 

yang rendah dan pernah menjadi korban bullying verbal seperti diberikan 

julukan nama, diolok-olok, disoraki, dan ditertawakan. Selain itu siswa tidak 

menyadari bahwa apa yang dilakukannya termasuk tindakan bullying verbal 

dan mereka menganggap tindakan yang dilakukannya sebagai candaan. 

Selanjutnya dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa siswa yang 

menjadi korban bullying verbal memiliki keterampilan sosial yang rendah 

seperti pendiam, suka menyendiri, dan sulit untuk berteman dengan orang 

yang baru. Selain itu dampak langsung yang dialami oleh korban bullying 
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verbal yaitu ketakutan atau kecemasan dalam melakukan sesuatu seperti 

tampil di depan umum atau menampilkan kemampuan yang dimiliki, siswa 

yang menangis di dalam kelas, siswa yang sering tidak datang ke sekolah dan 

adanya siswa yang ingin berhenti dari sekolah. Hal ini terjadi pada siswa 

dikarenakan rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa sehingga 

siswa tidak dapat mengkomunikasikan perasaannya dengan teman sebaya. 

Akibatnya siswa menarik untuk menjadi korban bullying verbal. Tindakan 

bullying verbal sangat marak terjadinya di sekolah sehingga dapat 

mengakibatkan gangguan kecemasan.  

Berdasarkan fenomena yang telah peneliti paparkan maka 

diperlukannya layanan Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan 

keterampilan sosial korban bullying verbal sehingga nantinya dapat 

mereduksi kecemasan pada korban bullying verbal. Layanan Bimbingan dan 

Konseling menurut Prayitno dan Amti (2004) merupakan proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada individu secara tatap 

muka agar dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Selain itu layanan Bimbingan dan 

Konseling menurut Prayitno dan Amti (2004) memiliki fungsi sebagai fungsi 

pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan 

dan pengembangan. Layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi 

sebagai pemahaman pentingnya keterampilan sosial untuk dimiliki oleh setiap 

siswa, sedangkan fungsi pencegahan dan fungsi pengentasan dapat digunakan 

untuk mencegah dan mengatasi kecemasan yang terjadi pada korban bullying 
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verbal. Sejalan dengan pendapat Syukur, Neviyarni dan Zahri (2019) layanan 

Bimbingan dan Konseling juga berfungsi membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan sosial sehingga peserta didik dapat menjalin 

hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebayanya, keluarga 

dan masyarakat yang ada dalam lingkungan sekitar. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan tersebut, peneliti ingin 

melihat, mengungkapkan dan membahas permasalahan secara lebih 

mendalam mengenai “Hubungan Antara Keterampilan Sosial dengan 

Kecemasan Korban Bullying Verbal di Sekolah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Tindakan bullying verbal merupakan tindakan yang dilakukan melalui 

kata-kata. Menurut Aulia, Akbar dan Magistarina (2021) bullying verbal 

merupakan bentuk bullying yang paling sering terjadi seperti memanggil 

dengan sebutan tertentu, mempermalukan, menghina di depan orang banyak, 

berbisik-bisik dan membicarakan orang lain di belakang. Bullying verbal 

dapat memberikan dampak psikologis terhadap korbannya. Gangguan 

psikologis yang dialami oleh korban bullying verbal menurut Sapitri (2020) 

dapat berupa depresi, kecemasan, tidak bahagia, frustasi, marah hingga 

adanya keinginan untuk bunuh diri.  Sedangkan individu yang menarik untuk 

dijadikan korban bullying verbal menurut Rigby (2002) yaitu individu yang 

memiliki keterampilan sosial yang rendah, ketidakmampuan untuk 

menghargai diri sendiri, kecenderungan untuk mencela diri sendiri dan ragu-

ragu dalam mengambil keputusan. Berdasarkan paparan tersebut dapat 
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disimpulkan korban bullying verbal disebabkan karena rendahnya 

keterampilan sosial siswa, sehingga dapat mengakibatkan kecemasan 

terhadap siswa yang menjadi korban bullying verbal.  

Menurut Susanto (2011) anak yang memiliki keterampilan sosial yang 

baik akan merasa senang, aman dan dapat mengembangkan konsep diri yang 

menyenangkan, memiliki kesempatan untuk dapat diterima di lingkungan 

sosial. Selanjutnya menurut Gimpel dan Merrell (Heng, 2018) keterampilan 

sosial yang rendah dapat menyebabkan dampak kecemasan dan depresi. Jadi 

dapat disimpulkan keterampilan sosial berhubungan dengan gangguan 

kecemasan yang dialami oleh individu. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu. 

1. Masih adanya siswa yang mendapatkan julukan nama dari temannya. 

2. Masih adanya siswa yang berkeinginan untuk berhenti sekolah karena 

takut ditertawakan oleh temannya. 

3. Masih adanya siswa yang takut tampil di depan kelas karena takut 

ditertawakan oleh temannya. 

4. Masih adanya siswa yang kedapatan menangis di dalam kelas akibat 

bullying verbal. 

5. Masih adanya siswa yang sering tidak datang ke sekolah karena 

mengalami kecemasan akibat bullying verbal. 

6. Masih adanya siswa yang memiliki keterampilan sosial yang rendah 

sehingga dapat mengakibatkan kecemasan akibat bullying verbal. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

membatasi penelitian ini  pada “Hubungan antara keterampilan sosial dengan 

Kecemasan Korban Bullying Verbal di Sekolah”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gambaran keterampilan sosial siswa  SMAN 1 Nan Sabaris? 

2. Bagaimana gambaran kecemasan korban bullying verbal siswa  SMAN 1 

Nan Sabaris? 

3. Apakah terdapat hubungan keterampilan sosial dengan kecemasan korban 

bullying verbal di SMAN 1 Nan Sabaris? 

E. Tujuan Penelitian 

 Sebuah penelitian tentunya ada tujuan yang ingin dicapai sebagai 

acuan pokok permasalahan yang akan diteliti, sehingga penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat lebih mudah dan terarah. Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

1. Mendeskripsikan keterampilan sosial siswa SMAN 1 Nan Sabaris. 

2. Mendeskripsikan kecemasan korban bullying verbal siswa SMAN 1 Nan 

Sabaris. 

3. Mendeskripsikan hubungan keterampilan sosial siswa dengan kecemasan 

korban bullying verbal di SMAN 1 Nan Sabaris. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Memberikan masukan dan informasi secara teori tentang hubungan 

keterampilan sosial dengan kecemasan siswa korban bullying verbal 

di sekolah. 

b. Memberikan informasi ada atau tidaknya hubungan antara 

keterampilan sosial dengan kecemasan korban bullying verbal di 

sekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang keterampilan sosial dan 

kecemasan korban bullying verbal di sekolah serta dapat digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai 

hubungan keterampilan sosial  dengan kecemasan korban bullying 

verbal di sekolah. 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada kepala sekolah tentang hubungan antara keterampilan sosial 

dengan kecemasan korban bullying verbal di sekolah sehingga kepala 

sekolah dapat membuat kebijakan-kebijakan mengenai cara 

mengembangkan keterampilan sosial siswa dan bahaya bullying 

verbal. 
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c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

penyusunan layanan dan kegiatan pendukung Bimbingan dan 

Konseling serta dapat memberikan materi mengenai pentingnya 

keterampilan sosial dan bahaya tindakan bullying verbal.    


